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Abstract  

Audit quality plays a critical role in strengthening government internal oversight and enhancing accountability in 

the management of public resources. Nevertheless, recurring audit findings indicate that maintaining high-quality 

audits remains a challenge within APIP institutions. This study examines the effects of auditor independence, 

workload, and auditor specialization on audit quality among auditors of the Inspectorate General of the Ministry 

of Public Works. A quantitative approach was employed using primary data collected through a survey of 109 

auditors. The data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The 

results reveal that auditor independence and auditor specialization positively and significantly influence audit 

quality, whereas workload has a significant negative effect. Among the examined factors, auditor independence 

emerged as the strongest determinant of audit quality. These findings suggest that improving audit quality requires 

not only the enhancement of technical competencies but also the preservation of professional objectivity and 

effective workload management. This study contributes to the public sector auditing literature by providing 

empirical evidence on the determinants of audit quality within government internal audit institutions, particularly 

in the infrastructure sector, which remains underexplored in previous studies. 
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Abstrak 

Kualitas audit merupakan elemen penting dalam memastikan efektivitas pengawasan internal pemerintah dan 

mendukung akuntabilitas pengelolaan sumber daya publik. Meskipun demikian, berbagai temuan pemeriksaan yang 

berulang menunjukkan bahwa kualitas audit pada lingkungan APIP masih menghadapi tantangan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh independensi, beban kerja, dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit pada 

auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data primer yang dikumpulkan melalui survei terhadap 109 auditor. Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi 

dan spesialisasi auditor berpengaruh positif serta signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, independensi terbukti menjadi faktor yang 

paling dominan dalam menjelaskan variasi kualitas audit dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas audit tidak hanya bergantung pada kompetensi teknis auditor, tetapi 

juga pada kemampuan menjaga objektivitas profesional dan pengelolaan beban kerja yang memadai. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap literatur audit sektor publik dengan menyediakan bukti empiris mengenai 

determinan kualitas audit pada lingkungan APIP, khususnya pada sektor infrastruktur yang masih relatif terbatas 

dalam penelitian sebelumnya. 

Kata Kunci: APIP; Beban Kerja; Independensi; Kualitas audit; Spesialisasi auditor 

  
PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas tata kelola sektor publik menjadi isu yang semakin penting seiring 

dengan meningkatnya alokasi anggaran pemerintah untuk pembangunan nasional. Salah satu 

sektor yang mendapatkan perhatian besar adalah pembangunan infrastruktur karena memiliki 

peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan konektivitas wilayah, 
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dan memperkuat daya saing nasional. Ketersediaan infrastruktur yang memadai berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas ekonomi dan mendukung akselerasi pembangunan wilayah 

(Berutu et al., 2021; Hulu & Wahyuni, 2021). Sejalan dengan upaya mewujudkan visi Indonesia 

Emas 2045, pemerintah terus meningkatkan investasi dan alokasi anggaran untuk pembangunan 

infrastruktur melalui berbagai proyek strategis nasional yang dikelola oleh Kementerian 

Pekerjaan Umum. 

Besarnya anggaran yang dikelola pemerintah menuntut adanya mekanisme pengawasan 

yang efektif guna memastikan akuntabilitas, efisiensi, dan kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku. Dalam organisasi sektor publik, Pengawasan berfungsi memastikan bahwa kegiatan 

organisasi dilaksanakan sesuai dengan tujuan, peraturan, serta prinsip akuntabilitas yang 

berlaku (Waruru, 2021). Pengawasan yang lemah dapat meningkatkan risiko penyimpangan, 

inefisiensi, maupun kegagalan pencapaian tujuan program. Oleh karena itu, keberadaan Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) menjadi instrumen penting dalam mendukung 

akuntabilitas pengelolaan keuangan negara dan pelaksanaan pembangunan. Pada Kementerian 

Pekerjaan Umum, fungsi tersebut dijalankan oleh Inspektorat Jenderal melalui berbagai 

aktivitas pengawasan, termasuk audit, reviu, evaluasi, dan pemantauan. 

Kualitas audit memiliki posisi penting karena hasil audit digunakan sebagai dasar 

perbaikan tata kelola, penguatan sistem pengendalian intern, serta pengambilan keputusan oleh 

manajemen organisasi. Literatur audit menjelaskan bahwa audit yang berkualitas ditandai oleh 

kemampuan auditor menemukan ketidaksesuaian, mengkomunikasikan hasil pemeriksaan 

secara objektif, dan menghasilkan rekomendasi yang mampu memberikan nilai tambah bagi 

organisasi (DeAngelo, 1981; Arens, 2017). Audit yang berkualitas tidak hanya mampu 

mengidentifikasi penyimpangan, tetapi juga menghasilkan rekomendasi yang relevan dan dapat 

ditindaklanjuti oleh auditi sehingga memberikan nilai tambah bagi organisasi. 

Meskipun demikian, fungsi pengawasan internal pemerintah masih menghadapi 

berbagai tantangan. Berdasarkan kebijakan pengawasan internal pada Inspektorat Jenderal 

Kementerian Pekerjaan Umum, salah satu isu strategis yang masih dihadapi adalah belum 

optimalnya peran pengawasan dalam memberikan nilai tambah bagi organisasi. Kondisi 

tersebut tercermin dari masih ditemukannya sejumlah temuan yang berulang dalam 

pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia pada periode 2018–2022. 

Temuan berulang tersebut antara lain berkaitan dengan pengelolaan barang milik negara, 

pelaksanaan pekerjaan yang belum sesuai ketentuan, serta penganggaran dan pengklasifikasian 

belanja yang belum tepat. Keberadaan temuan berulang mengindikasikan bahwa kualitas audit 

dan efektivitas tindak lanjut hasil pengawasan masih memerlukan perbaikan. 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

audit. Salah satu faktor yang paling banyak dibahas adalah independensi auditor. Auditor yang 

mampu mempertahankan objektivitas dalam melaksanakan penugasan diyakini lebih mampu 

menghasilkan audit yang andal dan bebas dari pengaruh kepentingan tertentu. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa independensi berkontribusi positif terhadap kualitas audit 

(Laksita & Sukirno, 2019; Lumban Gaol, 2019; Sukmayanti et al., 2020). Namun demikian, 

beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda, yaitu independensi tidak berpengaruh atau 

bahkan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit (Anam et al., 2021; Devota & Priono, 

2021). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara independensi dan 

kualitas audit masih memerlukan pengujian lebih lanjut dalam berbagai konteks organisasi. 

Selain independensi, beban kerja auditor juga dipandang sebagai faktor yang berpotensi 

memengaruhi kualitas audit. Tingginya jumlah penugasan yang harus diselesaikan dalam waktu 

terbatas dapat menimbulkan tekanan kerja yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan audit. 

Pada kondisi tertentu, beban kerja yang berlebihan dapat mengurangi ketelitian auditor, 

meningkatkan risiko kesalahan, dan mendorong terjadinya pengurangan prosedur audit. 
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Beberapa penelitian menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit (Pertiwi & NR, 2020; Fadhilah & Halmawati, 2021; Rizky & Astuti, 2023). Sebaliknya, 

penelitian lain menemukan hasil yang berbeda sehingga menunjukkan bahwa pengaruh beban 

kerja terhadap kualitas audit belum menunjukkan kesimpulan yang konsisten (Agustianto et al., 

2022; Sari & Darya, 2023). 

Faktor lain yang banyak dikaitkan dengan kualitas audit adalah spesialisasi auditor. 

Auditor yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih mendalam terhadap bidang 

tertentu cenderung lebih mampu memahami karakteristik objek audit, mengidentifikasi risiko, 

serta menyusun rekomendasi yang lebih relevan. Karakteristik tersebut menjadi semakin 

penting dalam lingkungan sektor infrastruktur yang memiliki kompleksitas teknis lebih tinggi 

dibanding sektor lainnya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa spesialisasi auditor 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit (Fadhilah & Halmawati, 2021; Wicaksono & 

Purwanto, 2021; Sari & Darya, 2023). Di sisi lain, beberapa penelitian juga menemukan 

pengaruh yang tidak signifikan maupun negatif sehingga masih terdapat ruang untuk 

melakukan pengujian kembali terhadap hubungan tersebut (Rahmi et al., 2019; Maula & Biduri, 

2024). 

Penelitian ini didasarkan pada dua pertimbangan utama. Pertama, masih terdapat 

inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh independensi, beban kerja, dan spesialisasi 

auditor terhadap kualitas audit. Kedua, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada 

auditor eksternal atau lingkungan Kantor Akuntan Publik, sedangkan penelitian pada auditor 

internal pemerintah masih relatif terbatas. Padahal, auditor APIP memiliki karakteristik yang 

berbeda karena menjalankan fungsi assurance dan konsultasi secara bersamaan serta beroperasi 

dalam lingkungan organisasi yang sama dengan auditi. Selain itu, konteks pengawasan sektor 

infrastruktur menuntut auditor untuk memiliki kombinasi kompetensi audit, akuntansi, dan 

pemahaman teknis yang lebih spesifik dibandingkan sektor lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

independensi, beban kerja, dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit pada auditor 

Inspektorat Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur audit sektor publik sekaligus memberikan bukti empiris mengenai faktor-

faktor yang menentukan kualitas audit dalam lingkungan APIP. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi organisasi pemerintah dalam merumuskan strategi 

peningkatan kualitas pengawasan, khususnya melalui penguatan independensi auditor, 

pengelolaan beban kerja yang lebih efektif, dan pengembangan kompetensi auditor yang sesuai 

dengan kebutuhan sektor infrastruktur.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan sebagai dasar untuk menjelaskan pentingnya 

kualitas audit dalam organisasi sektor publik. Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan 

antara prinsipal dan agen berpotensi menimbulkan masalah informasi karena agen memiliki 

akses informasi yang lebih besar dibandingkan prinsipal. Dalam sektor publik, hubungan 

keagenan tidak berlangsung secara sederhana antara masyarakat dan pemerintah, melainkan 

berbentuk hubungan berlapis (multiple principal-agent relationship). Masyarakat bertindak 

sebagai prinsipal utama yang memberikan mandat kepada pemerintah untuk mengelola sumber 

daya publik. Selanjutnya, Menteri bertindak sebagai prinsipal bagi unit-unit organisasi di 

bawahnya, termasuk Inspektorat Jenderal yang menjalankan fungsi pengawasan internal. 

Dalam perspektif ini, auditor internal berperan sebagai mekanisme monitoring yang membantu 

prinsipal memperoleh keyakinan atas kinerja agen dan mengurangi asimetri informasi (Adams, 

1994; Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena itu, kualitas audit menjadi salah satu instrumen 
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penting dalam mendukung tata kelola sektor publik yang transparan dan akuntabel. Semakin 

baik kualitas audit yang dihasilkan, semakin besar kontribusinya dalam mengurangi risiko 

informasi yang tidak lengkap maupun tindakan oportunistik dari pihak yang diawasi.  

Teori Atribusi 

Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan karakteristik yang melekat pada 

individu, seperti kemampuan, pengalaman, pengetahuan, dan sikap profesional. Sebaliknya, 

faktor eksternal berasal dari kondisi lingkungan yang dapat mendukung atau menghambat 

kinerja individu (Heider, 1958). 

Dalam penelitian ini, independensi dan spesialisasi auditor dipandang sebagai faktor 

internal karena berkaitan dengan kompetensi dan karakteristik profesional auditor. Sementara 

itu, beban kerja diposisikan sebagai faktor eksternal yang berasal dari lingkungan kerja auditor. 

Berdasarkan perspektif teori atribusi, kualitas audit dipengaruhi oleh kemampuan auditor dalam 

memanfaatkan faktor internal yang dimiliki serta kemampuannya menghadapi berbagai tekanan 

eksternal selama proses audit berlangsung. 

Kualitas Audit 

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor menghasilkan pemeriksaan yang 

andal, objektif, dan memberikan manfaat bagi organisasi. Audit yang berkualitas tidak hanya 

ditunjukkan oleh kemampuan menemukan penyimpangan, tetapi juga oleh kemampuan auditor 

dalam menjelaskan sebab terjadinya penyimpangan dan memberikan rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan oleh organisasi. Dengan demikian, kualitas audit mencerminkan nilai yang 

diberikan fungsi pengawasan kepada organisasi yang diawasi (DeAngelo, 1981; Arens, 2017). 

Berbeda dengan audit eksternal yang berfokus pada kewajaran laporan keuangan, audit internal 

pemerintah menekankan pemberian assurance dan konsultasi untuk meningkatkan tata kelola, 

manajemen risiko, dan pengendalian internal. Oleh karena itu, kualitas audit dalam penelitian 

ini dipahami sebagai kemampuan auditor menghasilkan temuan dan rekomendasi yang 

memberikan nilai tambah bagi organisasi (Eulerich & Eulerich, 2020). 

Dalam lingkungan APIP, kualitas audit menjadi indikator penting karena hasil audit 

digunakan sebagai dasar dalam memperbaiki tata kelola, meningkatkan efektivitas 

pengendalian internal, dan memperkuat akuntabilitas pelaksanaan program pemerintah. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit menjadi 

penting baik dari sisi akademis maupun praktis. 

Pengembangan Hipotesis 

Independensi merupakan fondasi utama profesi auditor karena memungkinkan auditor 

menjalankan tugas tanpa dipengaruhi kepentingan pribadi maupun tekanan dari pihak lain. 

Auditor yang mampu mempertahankan independensinya cenderung lebih objektif dalam 

mengevaluasi bukti audit dan lebih konsisten dalam menyampaikan hasil pemeriksaan yang 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. Kondisi ini memungkinkan laporan audit yang dihasilkan 

menjadi lebih kredibel dan dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan. 

Dalam perspektif teori keagenan, independensi auditor menjadi mekanisme penting 

untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada prinsipal tidak dipengaruhi oleh 

kepentingan agen. Ketika independensi auditor terjaga, kemampuan auditor dalam mengurangi 

asimetri informasi akan semakin meningkat sehingga kualitas audit yang dihasilkan juga 

menjadi lebih baik. Sejumlah penelitian sebelumnya menemukan bahwa independensi 

merupakan faktor yang mampu meningkatkan kualitas audit (Laksita & Sukirno, 2019; Lumban 

Gaol, 2019; Sukmayanti et al., 2020).  

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit  

Pelaksanaan audit membutuhkan ketelitian, kecermatan, dan waktu yang memadai. 

Ketika auditor harus menyelesaikan banyak penugasan dalam waktu yang terbatas, fokus dan 
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kapasitas auditor dapat berkurang sehingga memengaruhi kualitas proses audit. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan auditor mengurangi prosedur audit tertentu, meningkatkan risiko 

kesalahan, atau menurunkan kualitas evaluasi terhadap bukti yang diperoleh. 

Menurut teori atribusi, beban kerja merupakan faktor eksternal yang memengaruhi 

perilaku dan kinerja individu. Tekanan pekerjaan yang berlebihan berpotensi mengurangi 

efektivitas pelaksanaan tugas sehingga menghasilkan kualitas pekerjaan yang lebih rendah. 

Dalam konteks audit, beberapa penelitian menunjukkan bahwa auditor yang menghadapi beban 

kerja tinggi cenderung menghasilkan kualitas audit yang lebih rendah dibandingkan auditor 

dengan beban kerja yang lebih terkendali (Pertiwi & NR, 2020; Fadhilah & Halmawati, 2021; 

Rizky & Astuti, 2023). 

H2: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas audit 

Spesialisasi auditor menggambarkan tingkat pemahaman auditor terhadap bidang 

tertentu yang diperoleh melalui pengalaman, pelatihan, maupun keterlibatan berulang pada 

objek audit yang serupa. Auditor yang memiliki spesialisasi tertentu umumnya lebih memahami 

karakteristik kegiatan yang diaudit sehingga lebih cepat mengidentifikasi risiko dan potensi 

penyimpangan yang relevan. Pada sektor infrastruktur, kebutuhan terhadap spesialisasi menjadi 

semakin penting karena objek pengawasan memiliki kompleksitas teknis yang relatif tinggi. 

Pemahaman auditor mengenai karakteristik proses bisnis serta aspek teknis pekerjaan umum 

dapat meningkatkan efektivitas proses audit dan kualitas rekomendasi yang dihasilkan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa auditor yang memiliki tingkat spesialisasi lebih 

tinggi cenderung menghasilkan audit dengan kualitas yang lebih baik (Fadhilah & Halmawati, 

2021; Wicaksono & Purwanto, 2021; Sari & Darya, 2023). 

Berdasarkan teori atribusi, spesialisasi auditor merupakan faktor internal yang 

memperkuat kemampuan auditor dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Oleh karena itu, 

peningkatan spesialisasi auditor diperkirakan akan meningkatkan kualitas audit yang 

dihasilkan. 

H3: Spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara 

independensi, beban kerja, dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit. Objek penelitian 

adalah auditor yang bertugas pada Inspektorat Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum. 

Pemilihan objek penelitian didasarkan pada peran strategis APIP dalam mendukung 

akuntabilitas dan efektivitas pengawasan pengelolaan sumber daya publik. 

Data penelitian diperoleh dari sumber primer melalui penyebaran kuesioner kepada 

auditor yang aktif melaksanakan kegiatan pengawasan. Populasi penelitian terdiri atas 198 

auditor yang tersebar pada Sekretariat Inspektorat Jenderal serta Inspektorat I sampai dengan 

Inspektorat VI. Pengumpulan data dilakukan pada Januari-Februari 2025 melalui kuesioner 

daring menggunakan Microsoft Forms. Tautan survei didistribusikan melalui koordinator 

auditor pada masing-masing unit pengawasan. Partisipasi responden bersifat sukarela dan 

anonim.  

Dari proses pengumpulan data diperoleh 109 kuesioner yang dapat digunakan dalam 

analisis penelitian. Kecukupan ukuran sampel dievaluasi menggunakan power analysis dengan 

bantuan perangkat lunak G*Power 3.1.9.7. Berdasarkan pengaturan dengan tingkat signifikansi 

5%, kekuatan uji (power) sebesar 95%, tiga prediktor, dan effect size moderat (f² = 0,15), 

jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah 74 responden. Oleh karena itu, jumlah sampel 

penelitian sebanyak 109 responden telah memenuhi persyaratan ukuran sampel yang 

direkomendasikan untuk pengujian hipotesis. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin yang mengukur tingkat 
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persetujuan responden terhadap setiap pernyataan penelitian. Variabel kualitas audit diukur 

menggunakan delapan butir pernyataan yang merepresentasikan enam dimensi, yaitu 

keakuratan temuan, skeptisisme profesional, nilai rekomendasi, kejelasan laporan, manfaat 

audit, dan tindak lanjut hasil audit yang diadaptasi dari Efendy (2010). Variabel independensi 

mengacu pada instrumen yang dikembangkan oleh Tjun et al. (2012), sedangkan variabel beban 

kerja diadaptasi dari Adila (2019). Pengukuran spesialisasi auditor mengacu pada konsep yang 

dikembangkan oleh Panjaitan sebagaimana dikutip dalam Dennis (2021). Tabel 1 menyajikan 

definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1. Operasasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Jml Indikator Sumber 

Kualitas Audit Kemampuan auditor menghasilkan temuan dan 

rekomendasi yang andal serta memberikan nilai 

tambah bagi organisasi 

8 Efendy 

(2010) 

Independensi Kemampuan auditor mempertahankan 

objektivitas selama pelaksanaan audit 

10 Tjun et al. 

(2012) 

Beban Kerja Tingkat tekanan pekerjaan yang dihadapi auditor 

selama pelaksanaan penugasan 

9 Adila (2019) 

Spesialisasi 

Auditor 

Tingkat pengalaman dan pengetahuan auditor 

terhadap bidang atau proses bisnis tertentu 

4 Dennis 

(2021) 

Sumber: diolah dari berbagai referensi penelitian. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS 4. Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel laten 

secara simultan serta sesuai digunakan pada model penelitian yang bersifat prediktif. Analisis 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model 

struktural (inner model). Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui pengujian validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Selanjutnya, evaluasi model 

struktural dilakukan dengan menganalisis nilai koefisien determinasi (R²), effect size (f²), serta 

koefisien jalur antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur 

bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5 persen. Hipotesis dinyatakan didukung apabila nilai 

p-value lebih kecil dari 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

 Penelitian melibatkan 109 auditor yang bekerja pada Inspektorat Jenderal Kementerian 

Pekerjaan Umum. Komposisi responden didominasi oleh auditor perempuan, auditor berusia 

25–35 tahun, serta auditor dengan masa kerja kurang dari lima tahun. Komposisi tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi pengawasan internal kementerian didukung oleh tenaga auditor 

yang relatif muda dan berada pada fase awal hingga menengah dalam pengembangan karier 

profesionalnya. Kondisi tersebut menjadi menarik karena kualitas audit tidak hanya ditentukan 

oleh pengalaman kerja, tetapi juga oleh karakteristik profesional auditor dalam menjalankan 

fungsi pengawasan. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Jumlah Persentase 

Laki-Laki 43 39,45% 

Perempuan 66 60,55% 

Usia 25-35 tahun 72 66,06% 

D4/S1 59 54,13% 

Masa kerja < 5 tahun 56 51,38% 

Sumber: Data Primer diolah penulis (2025) 
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Evaluasi Model Pengukuran 

 Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, kualitas instrumen penelitian terlebih dahulu 

dievaluasi melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Hasil analisis menunjukkan seluruh 

konstruk memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai AVE di atas batas minimum 0,50. 

Seluruh indikator juga memiliki nilai outer loading yang memenuhi kriteria penerimaan 

sehingga mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai. Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen  
Variabel AVE 

Kualitas Audit 0.568 
Independensi 0.566 
Beban Kerja 0.648 
Spesialisasi Auditor 0.735 

Sumber: diolah penulis dari SmartPLS 

 Selain itu, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability seluruh variabel berada di atas 0,70. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga layak digunakan 

dalam pengujian model struktural.  

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's alpha Composite reliability 

Kualitas Audit 0.891 0.913 
Independensi 0.914 0.928 
Beban Kerja 0.933 0.943 
Spesialisasi Auditor 0.880 0.917 

Sumber: diolah penulis dari SmartPLS 

Evaluasi Model Struktural  

 Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,635 menunjukkan bahwa kombinasi 

independensi, beban kerja, dan spesialisasi auditor mampu menjelaskan lebih dari separuh 

variasi kualitas audit. Dengan kata lain, kualitas audit pada lingkungan APIP tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil interaksi antara kondisi profesional 

auditor dan lingkungan kerja yang dihadapinya.  

Tabel 5. Nilai R-Square  dan Effect Size 

Variabel R-Square 
R² Kualitas Audit 0.635 
f² Independensi 0.374 
f² Beban Kerja 0.050 
f² Spesialisasi Auditor 0.034 

Sumber: diolah penulis dari SmartPLS 

Analisis effect size memberikan temuan yang menarik. Independensi memiliki kontribusi 

terbesar dalam menjelaskan variasi kualitas audit dibandingkan dua variabel lainnya. 

Sebaliknya, beban kerja dan spesialisasi auditor menunjukkan kontribusi yang relatif lebih 

kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan pengawasan pemerintah, kemampuan 

auditor menjaga objektivitas memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan faktor teknis 

maupun tekanan pekerjaan yang dihadapi.  

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping. Hasil 

menunjukkan bahwa seluruh hipotesis penelitian diterima. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Path coefficient T-statistic P-values 

Independensi → KA 0.586 6.227 0.000 
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Beban Kerja → KA -0.146 2.275 0.011 

Spesialisasi → KA 0.182 1.880 0.030 

Sumber: diolah penulis dari SmartPLS 

Pembahasan 

Independensi sebagai Faktor Penentu Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas audit cenderung meningkat ketika 

auditor mampu mempertahankan objektivitas selama proses pemeriksaan. Pada lingkungan 

APIP, kondisi tersebut menjadi sangat penting karena auditor sering berinteraksi dengan unit 

kerja yang diawasi dalam satu organisasi yang sama. Hubungan organisasi yang dekat 

berpotensi menimbulkan tekanan maupun konflik kepentingan yang dapat memengaruhi 

objektivitas auditor. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa auditor yang mampu menjaga independensinya 

lebih mampu menghasilkan temuan yang akurat, menyampaikan informasi secara transparan, 

serta memberikan rekomendasi yang lebih dapat dipercaya. Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa independensi merupakan fondasi utama 

dalam menghasilkan audit yang berkualitas (Laksita & Sukirno, 2019; Lumban Gaol, 2019; 

Sukmayanti et al., 2020). 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori keagenan. Menurut Jensen dan Meckling 

(1976), hubungan antara prinsipal dan agen menimbulkan risiko asimetri informasi karena agen 

memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan prinsipal. Auditor berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan yang membantu mengurangi kesenjangan informasi tersebut. Peran 

tersebut hanya dapat dijalankan secara efektif apabila auditor memiliki tingkat independensi 

yang memadai. Ketika independensi terjaga, auditor akan lebih mampu menghasilkan informasi 

yang objektif dan dapat dipercaya sehingga kualitas audit meningkat. 

Temuan ini juga sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan bahwa perilaku 

profesional auditor dipengaruhi oleh faktor internal. Independensi merupakan karakteristik 

internal yang mendorong auditor untuk mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan 

profesional dibandingkan tekanan lingkungan. Auditor yang memiliki independensi tinggi 

cenderung mengatribusikan keberhasilan pekerjaannya pada komitmen profesional dan 

integritas pribadi sehingga lebih konsisten dalam menghasilkan audit yang berkualitas. 

Koefisien jalur dan nilai effect size menunjukkan bahwa independensi merupakan 

variabel yang paling dominan dalam model penelitian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

dalam konteks APIP, kualitas audit lebih banyak ditentukan oleh kemampuan auditor menjaga 

objektivitas dibandingkan oleh faktor kompetensi teknis maupun tekanan pekerjaan. Dengan 

kata lain, auditor yang kompeten sekalipun berpotensi menghasilkan audit yang kurang 

berkualitas apabila independensinya tidak terjaga. 

Beban Kerja dan Risiko Penurunan Kualitas Audit 

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan negatif dengan 

kualitas audit. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah penugasan yang 

harus diselesaikan auditor dalam waktu terbatas dapat mengurangi kualitas pelaksanaan audit. 

Semakin besar tekanan pekerjaan yang dihadapi auditor, semakin besar pula kemungkinan 

berkurangnya ketelitian dalam pelaksanaan prosedur audit. 

Dalam konteks pengawasan sektor infrastruktur, auditor sering dihadapkan pada objek 

pemeriksaan yang beragam dengan tingkat kompleksitas yang tinggi. Kondisi tersebut 

menuntut alokasi waktu dan sumber daya yang memadai. Apabila jumlah penugasan meningkat 

tanpa diikuti penambahan kapasitas organisasi, auditor berpotensi mengalami tekanan kerja 

yang berdampak pada efektivitas pemeriksaan. 

Temuan ini mendukung penelitian terdahulu yang menemukan bahwa beban kerja 
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mampu menurunkan kualitas audit (Pertiwi & NR, 2020; Fadhilah & Halmawati, 2021; Rizky 

& Astuti, 2023). Dari perspektif teori atribusi, beban kerja merupakan faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi perilaku individu. Ketika auditor dihadapkan pada tekanan pekerjaan yang 

tinggi, perhatian dan sumber daya kognitif yang dimiliki auditor menjadi terbagi pada berbagai 

tuntutan pekerjaan. Akibatnya, auditor dapat mengalami penurunan fokus, ketelitian, maupun 

kemampuan untuk melakukan analisis secara mendalam. Kondisi tersebut pada akhirnya 

berdampak pada kualitas hasil audit yang dihasilkan. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori produksi, khususnya konsep 

law of diminishing returns. Teori ini menjelaskan bahwa penambahan input secara terus-

menerus tanpa penyesuaian sumber daya lain akan menghasilkan tambahan output yang 

semakin menurun. Dalam konteks audit, peningkatan jumlah pekerjaan yang tidak diimbangi 

oleh tambahan waktu, sumber daya, atau jumlah auditor dapat menyebabkan produktivitas dan 

kualitas hasil audit mengalami penurunan. Auditor mungkin tetap mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan, tetapi kualitas analisis dan kedalaman pemeriksaan menjadi berkurang. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi organisasi. Rendahnya kualitas audit akibat 

tingginya beban kerja menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas pengawasan tidak hanya 

bergantung pada kompetensi auditor, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengelola 

distribusi penugasan secara proporsional. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan auditor dan 

pengelolaan beban kerja yang seimbang menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas audit 

APIP. 

Pentingnya Spesialisasi Auditor pada Sektor Infrastruktur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesialisasi auditor berkontribusi positif terhadap 

kualitas audit. Auditor yang memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai bidang atau 

proses bisnis yang diaudit cenderung lebih efektif dalam mengidentifikasi risiko dan 

menemukan potensi penyimpangan. Kondisi tersebut menjadi semakin relevan pada sektor 

infrastruktur yang memiliki karakteristik teknis yang relatif kompleks. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

audit secara umum, tetapi juga oleh tingkat pemahaman auditor terhadap substansi kegiatan 

yang diperiksa. Pada lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum, auditor yang memahami 

karakteristik proyek konstruksi, pengelolaan sumber daya air, maupun kegiatan teknis lainnya 

memiliki peluang lebih besar untuk menghasilkan temuan dan rekomendasi yang relevan. Hasil 

penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa spesialisasi auditor merupakan 

faktor yang mendorong peningkatan kualitas audit (Fadhilah & Halmawati, 2021; Wicaksono 

& Purwanto, 2021; Sari & Darya, 2023). Namun demikian, nilai effect size yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa meskipun spesialisasi penting, pengaruhnya masih berada di bawah 

independensi dalam menjelaskan kualitas audit.  

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori atribusi. Spesialisasi auditor merupakan 

faktor internal yang berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan profesional 

auditor. Auditor dengan tingkat spesialisasi yang lebih tinggi memiliki kapasitas yang lebih 

baik dalam mengenali risiko, memahami pola penyimpangan, dan mengevaluasi bukti yang 

diperoleh selama proses audit. Kemampuan tersebut memungkinkan auditor menghasilkan 

temuan yang lebih akurat serta rekomendasi yang lebih relevan bagi organisasi. 

Dalam konteks Kementerian Pekerjaan Umum, spesialisasi auditor menjadi semakin 

penting karena karakteristik objek pengawasan memiliki kompleksitas yang tinggi. Auditor 

yang memahami proses konstruksi, pengelolaan sumber daya air, maupun aspek teknis 

pekerjaan umum lainnya memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi permasalahan yang 

mungkin tidak mudah dikenali oleh auditor tanpa latar belakang atau pengalaman yang relevan. 

Oleh karena itu, spesialisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi audit tetapi juga meningkatkan 

kualitas hasil pengawasan yang diberikan kepada organisasi. 
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Meskipun berpengaruh signifikan, nilai effect size spesialisasi auditor relatif lebih kecil 

dibandingkan independensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan teknis auditor 

memang penting, tetapi belum cukup untuk menghasilkan audit berkualitas apabila tidak 

didukung oleh independensi yang kuat. Dengan kata lain, spesialisasi meningkatkan 

kemampuan auditor dalam menemukan masalah, sedangkan independensi menentukan 

keberanian auditor dalam mengungkapkan dan melaporkan masalah tersebut secara objektif. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa kualitas audit pada lingkungan Inspektorat 

Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dipengaruhi oleh kombinasi faktor profesional auditor 

dan kondisi pekerjaan yang dihadapi selama pelaksanaan pengawasan. Independensi terbukti 

menjadi faktor yang paling menentukan dalam menghasilkan audit yang berkualitas, 

menunjukkan bahwa kemampuan auditor untuk mempertahankan objektivitas memiliki peran 

yang lebih penting dibandingkan faktor lainnya. Di sisi lain, tingginya beban kerja cenderung 

mengurangi kualitas audit karena berpotensi menurunkan efektivitas pelaksanaan prosedur 

pemeriksaan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa auditor yang memiliki pemahaman dan 

pengalaman yang lebih spesifik terhadap bidang yang diaudit mampu menghasilkan kualitas 

pengawasan yang lebih baik. Secara keseluruhan, temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

upaya peningkatan kualitas audit sektor publik tidak cukup hanya melalui peningkatan 

kompetensi teknis auditor. Organisasi juga perlu memastikan tersedianya lingkungan 

pengawasan yang mendukung independensi auditor serta sistem pengelolaan beban kerja yang 

memungkinkan auditor menjalankan tugas secara optimal.  

Hasil penelitian menegaskan pentingnya penguatan independensi sebagai fondasi utama 

fungsi pengawasan internal pemerintah. Oleh karena itu, organisasi perlu terus menjaga 

objektivitas auditor melalui penguatan budaya profesional, penerapan kode etik, dan 

mekanisme pengendalian mutu audit yang memadai. Selain itu, pengaturan beban kerja yang 

lebih proporsional menjadi penting agar auditor memiliki waktu dan sumber daya yang cukup 

dalam melaksanakan pemeriksaan. Temuan mengenai spesialisasi auditor juga menunjukkan 

perlunya pengembangan kompetensi berbasis bidang pengawasan sehingga auditor tidak hanya 

memahami aspek audit dan akuntansi, tetapi juga karakteristik kegiatan yang menjadi objek 

pengawasan. 

Dari perspektif akademik, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa kualitas audit 

merupakan hasil interaksi antara faktor internal auditor dan faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan kerja. Temuan tersebut memperluas bukti empiris mengenai determinan kualitas 

audit dalam konteks Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), khususnya pada sektor 

infrastruktur yang masih relatif terbatas dalam literatur audit sektor publik di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada auditor di Inspektorat 

Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum sehingga interpretasi hasil perlu memperhatikan 

karakteristik organisasi dan sektor yang menjadi objek penelitian. Selain itu, penelitian hanya 

memfokuskan perhatian pada tiga variabel yang diduga memengaruhi kualitas audit. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan responden pada berbagai APIP 

serta mengembangkan model penelitian dengan memasukkan faktor lain seperti kompetensi 

auditor, pemanfaatan teknologi audit, tekanan anggaran waktu, dukungan organisasi, maupun 

budaya pengawasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

kualitas audit sektor publik. 
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